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Informan Pertama
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Informan pertama dalam penelitian ini bernama Brillian A.P. yang berasal dari Sukoharjo, Pringsewu. Saat ini Brillian berusia 13 tahun dan tinggal di Asrama Perwira yang berada di Jl. Soekarno Hatta, Rajabasa Raya dekat dengan  sekolah. Brillian merupakan siswa kelas 7 C yang mengalami gegar budaya karena kaget dengan perbedaan cara berbicara siswa nonperantau yang menggunakan kata ‘gua-lo’ serta terkadang menggunakan kata kasar.
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Informan Kedua
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Informan kedua dalam penelitian ini bernama Iqbal Agustian N. yang berasal dari Lampung Tengah. Saat ini Iqbal berusia 13 tahun dan tinggal di Asrama Perwira berada di Jl. Soekarno Hatta, Rajabasa Raya yang dekat dengan sekolah. Iqbal merupakan siswa kelas 7 F yang mengalami gegar budaya karena cara bergaul siswa nonperantau yang begitu berbeda dengan sekolah dan lingkungan rumahnya.

3. Informan Ketiga
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Informan ketiga dalam penelitian ini bernama Zaki Mulya Putra yang berasal dari Metro. Saat ini Zaki berusia 13 tahun dan tinggal bersama dengan neneknya di Labuhan Dalam. Zaki merupakan siswa pindahan saat kenaikan kelas 8 yang mengalami gegar budaya karena teman yang baru dan cara berteman siswa nonperantau yang berkelompok pada awal sekolah, saat ini Zaki merupakan siswa kelas 8 E.
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Informan Keempat
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Informan keempat dalam penelitian ini bernama Indah Qotrunnada yang berasal dari Wonosobo, Tanggamus. Saat ini Indah berusia 14 tahun dan tinggal di Asrama An-Nuur yang berada di Jl. Temenggung Jaya, Rajabasa. Indah merupakan 
siswa kelas 9 G yang mengalami gegar budaya karena lingkunagn baru dan teman serta pergaulan yang berbeda pada saat kelas 7 awal masuk sekolah.

5. Informan Kelima
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Informan kelima dalam penelitian ini benama Almeiliska Dinda Anggriztiara yang berasal dari Palas, Lampung Tengah. Saat ini Lika berusia 14 tahun dan tinggal di Asrama Perwira yang berada di Jl. Soekarno Hatta, Rajabasa Raya dekat dengan sekolah. Lika merupakan siswa kelas 9 H yang mengalami gegar budaya karena bullying body shaming yang ditujukan pada dirinya pada saat kelas 7 awal masuk sekolah.

6. Informan Keenam

Informan keenam dalam penelitian ini bernama Affarel Khaita Fikri yang berasal dari Kotabumi. Saat ini Farel berusia 13 tahun dan tinggal di Asrama Asbaha yang berada di Gang Tuyuk Jangui, Rajabasa. Farel merupakan siswa kelas 8 F yang mengalami gegar budaya karena perbedaan sudut padangan dalam cara berbicara saat kelas 7 pada awal masuk sekolah. 
7. Informan Ketujuh

Informan ketujuh dalam penelitian ini bernama Akila Ramadhani Anwar yang berasal dari Way Kanan. Saat ini Kila berusia 13 tahun dan tinggal di Asrama Perwira yang berada di Jl. Soekarno Hatta, Rajabasa Raya dekat dengan sekolah. Lika merupakan siswa kelas 7 D yang mengalami gegar budaya karena terdapat siswa nonperantau di kelas yang terkesan sombong saat berbicara mengenai idol kpop kepada dirinya sehingga ia merasa kurang nyaman saat awal masuk sekolah. 
8. Informan Kedelapan

Informan kedelapan dalam penelitian ini bernama June Citra Kirani yang berasal dari Kalianda. Saat ini June berusia 13 tahun dan tinggal di Asrama Perwira yang berada di Jl. Soekarno Hatta, Rajabasa Raya dekat dengan sekolah. June merupakan siswa kelas 7 E yang mengalami gegar budaya karena perkataan teman dari Bandar Lampung yang sarkas kepada dirinya saat awal masuk sekolah. 
9. Informan Kesembilan

Informan kesembilan dalam penelitian ini bernama Teja Ramadhan yang berasal dari Metro. Saat ini Teja berusia 13 tahun dan tinggal di Asrama An-Nuur yang berada di Jl. Temenggung Jaya, Rajabasa. Teja merupakan siswa kelas 8 B yang tidak mengalami gegar budaya karena pada saat awal masuk sekolah di kelas 7 bisa membuka diri untuk membaur dengan teman baru dan memulai pembicaraan terlebih dahulu. 
10. Informan Kesepuluh

Informan kesepuluh dalam penelitian ini bernama Aisyah Maurina yang berasal dari Lampung Barat. Saat ini Aisyah berusia 13 tahun dan tinggal di Asrama Madani yang berada di Jl. Gatam, Hajimena. Aisyah merupakan siswa kelas 8 D yang tidak mengalami gegar budaya karena pada saat awal masuk sekolah di kelas 7 dapat langsung membaur dengan siswa nonperantau, dengan cara saling bertukar cerita mengenai masa-masa saat sekolah dasar. 
11. Informan Kesebelas

Informan kesebelas dalam penelitian ini bernama Nisrina Lathyfa yang berasal dari Lampung Timur. Saat ini Nisrina berusia 14 tahun dan tinggal di Asrama Asbaha yang berada di Gang Tuyuk Jangui, Rajabasa. Nisrina merupakan siswa kelas 9 E yang tidak mengalami gegar budaya karena pada saat awal masuk sekolah di kelas 7 langsung mendapatkan teman yang memiliki hobi sama sehingga dapat dengan cepat menjadi akrab. 
12. Informan Kedua Belas

Informan keduabelas dalam penelitian ini bernama Trianova Belawa, S.Psi. merupakan seorang guru bimbingan konseling di SMP Al Kautsar Bandar Lampung yang berasal dari Pringsewu. Beliau biasa disapa dengan panggilan Ibu Nova, saat ini beliau berusia 34 tahun. Bu Nova kurang lebih sudah 10 tahun mengabdi menjadi guru bimbingan konseling di SMP Al Kautsar. 
LAMPIRAN
Kode Informan
: 1 (Brillian A.P.)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation 
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini? Bagaimana bentuk gegar budaya yang anda alami?
	Iya ngalamin. Kaget dengan cara bicara teman yang lain make ‘gua-lo’. Make kata kasar dan diejekin karena medok kalo ngomong. 

Dibercandainnya tuh mereka ngulangin omongan aku dengan logat Jawa yang di buat-buat sama mereka. Pernah aku diejekin karena di suruh maju ke depan kelas buat jawab soal, aku nggak mau kak karena malu dan takut salah, aku bilang, “Enggak bu yang lain aja, aku isin nti kalo salah.” Untung guru aku orang jawa jadi ngerti kalo isin tuh malu. Udah itu kak, pas jam pelajarannya selesai teman-teman cowo yang keliatan bandel itu langsung ngejekin aku pada ngomong, “Enggak bu, isiiiin aku.” Sambil ketawa-ketawa nyindir mereka dan di medok Jawa in gitu ngomongnya. Aku cuma bisa diem aja kak nundukin kepala malu dan sedih.(1)

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali mengalami gegar budaya? 
	Pertama kali pas hari pertama masuk sekolah kak di kelas.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda mengalami gegar budaya?
	Situasinya nggak nyaman, sedih nggak enak karena nggak kenal kak sama teman-teman lain.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Ada beberapa teman cowo yang dari sini ngejekin medok Jawa aku banget itu kak.

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman sehingga mengalami gegar budaya?
	Ya buat nunjukin kalo aku nggak suka dengan ejekan teman-teman aku itu kak. Tapi aku cuma bisa diem nundukin kepala aja karena malu dan sedih.

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat anda mengalami gegar budaya, anda berkomunikasi dengan  menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Hmmm enggak kak. Aku nggak ngomong apa-apa saat itu. Aku cuma bisa diem aja sedih nundukin kepala karena malu.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman saat mengalami gegar budaya?
	Enggak ada kak karena teman aku ngikutin ngulangin kata-kata yang aku omongin. Jadi waktu itu nggak ada bedanya.

	
	
	c. Setelah mengalami gegar budaya, apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Jangan bahas kekurangan sih menurut aku, jangan ngejek bercandaan gitu. Karena aku sering ngalamin kak waktu awal banget masuk suka diejekin karena medok Jawa banget kalo ngomong.

	5
	Key
	a. Saat mengalami gegar budaya, apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Logat palingan sih kalo aku, masih kentel bawaan dari kampung medok Jawa nya kak. Oh terus teman aku waktu ngomong itu kayak di buat-buat gitu kak karena ngejekin dan pas di kata isin itu dia kayak nekenin banget ngomongnya “isiiiin” gitu.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada kak. Teman aku semangat banget ngejekin aku nya, ngomongin kata “isiiiin” itu diulang berkali-kali sama dia. Sedangkan aku yang cuma bisa diem aja nundukin kepala karena malu.


	6
	Instrument
	a. Ketika anda mengalami gegar budaya, bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media saluran (tulisan/lisan/telpon) atau dalam bentuk ujaran (dialek/kode)?
	Cara aku buat ngobrol menyesuaikan aja sih, kalo teman negor atau ngajak ngobrol duluan baru aku ngomong ngobrol kak kalo nggak ya nggak ngobrol. Atau kalo aku ada perlu butuh sama teman baru aku ngomong duluan. Karena kalo mau mulai duluan takutnya diejekin aku nti karena masih medok logat Jawanya. Langsung kak waktu itu tapi aku nggak ngomong secara lisan cuma nunjukin ekspresi malu nundukin kepala sedih aja.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada kak. Menurut aku teman aku yang ngejekin itu kurang  sopan. Dia nggak bisa menghargai perbedaan. 

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Bercanda yang berlebihan kak kayak di bercandain karena medok kalo ngomong. Gegar budaya lainnya aku karena kata bahasa ‘gua-lo’, make kata kasar jadi aku jarang ngobrol. Ngobrol paling sering sama teman asrama waktu jam istirahat aja.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Ngomongin pelajaran seringnya, aku jarang cerita-cerita ngobrol dengan teman soal yang lain kak.


Kode Informan
: 2 (Iqbal Agustian N)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini? Bagaimana bentuk gegar budaya yang anda alami?
	Iya kak. Di sekolah itu saya paling ngalamin cara bergaulnya, beda banget dengan di kampung. Kalo di sekolah itu kak lebih berkelompok bergaulnya jadi mau berbaur agak susah. Jadi saya juga apa-apa pas istirahat pagi siang waktu shalat sama teman asrama yang beda kelas karena udah deket. Dan kalo di asrama karena tatakrama aturannya gitu kak beda sama di rumah. Di asrama kan semua diatur, mulai jam tidur, jam main, jam belajar, terus kalo shalat juga bareng-bareng kak jadi ada jadwalnya, beda sama di rumah yang agak bebas.

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali mengalami gegar budaya? 
	Di kelas kak waktu awal masuk sekolah.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda mengalami gegar budaya?
	Hmmm situasinya saya canggung untuk berkomunikasi dengan teman-teman kak karena pada berkelompok.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Yang pasti teman-teman sih, teman sekelas.



	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman sehingga mengalami gegar budaya?
	Tujuannya itu ya supaya saya bisa ngimbangin mereka dan berteman tentunya kak.

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat anda mengalami gegar budaya, anda berkomunikasi dengan  menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Langsung kak tapi tetap hati-hati dalam nyampeinnya karena takut nggak sopan kan karena tiap orang beda-beda.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman saat mengalami gegar budaya?
	Ada kalo bahasa kak. Saat ngobrol dengan teman yang dari sini saya kadang masih make kata-kata Jawa kayak isin dan nesu gitu kak, nah teman saya nggak ngerti.

	
	
	c. Setelah mengalami gegar budaya, apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Apa ya kak, menurut saya lebih ke hal negatif tentang suku sih karena bisa bikin ribut.

	5
	Key
	a. Saat mengalami gegar budaya, apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Jelas kak ada beda nya. Kayak waktu itu bahas bola karena beda pendapat, ada teman yang  langsung ngotot. Saya sih santai aja.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada kak, teman saya tuh ada yang langsung menggebu-gebu banget kalo nyampein sesuatu itu dia.

	6
	Instrument
	a. Ketika anda mengalami gegar budaya, bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media saluran (tulisan/lisan/telpon) atau dalam bentuk ujaran (dialek/kode)?
	Ya langsung aja ngomong secara lisan. Ya saya sih ngimbangin aja dengan cara nggak banyak ngomong, ngomong pas lagi momen-momen penting aja gitu tapi nggak diem terus juga, misal pas lagi diskusi gitu.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada, suka ngongekin kalo di sini kalo di kampung enggak. Ngongekin saya make nama bapak saya. Bagi saya itu nggak sopan kadang sakit hati.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Kalo bahas bola sama teman beda cara ngomongnya kak dan tanggepannya gitu beda pendapat. Kadang ya itu teman langsung ngotot beda sama teman di kampung yang biasa aja.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Banyak sih, tapi lebih sering bahas bola sama game.


Kode Informan
: 3 (Zaki Mulya Putra)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini? Bagaimana bentuk gegar budaya yang anda alami?
	Iya ngalamin. Pertama kali karena teman baru kak dan takut nggak bisa berbaur dengan teman-teman yang berkelompok kelihatannya gaul-gaul.

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali mengalami gegar budaya? 
	Di kelas kak.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda mengalami gegar budaya?
	Canggung rasanya karena saya kan anak pindahan kak waktu kelas 8 ini.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Teman-teman di kelas tapi ada yang baik kak namanya Gibran teman sebangku waktu awal masuk sekolah.

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman sehingga mengalami gegar budaya?
	Agar bisa bersosialisasi dengan teman-teman.

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat anda mengalami gegar budaya, anda berkomunikasi dengan  menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Langsung aja kak ngomong gitu.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman saat mengalami gegar budaya?
	Enggak ada, sama saja kak.

	
	
	c. Setelah mengalami gegar budaya, apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Enggak ada, bahas apa aja nggak masalah.

	5
	Key
	a. Saat mengalami gegar budaya, apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Enggak ada.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi saat anda mengalami gegar budaya?
	Awalnya ada karena saya canggung itu masih baru tapi setelahnya enggak ada.

	6
	Instrument
	a. Ketika anda mengalami gegar budaya, bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media saluran (tulisan/lisan/telpon) atau dalam bentuk ujaran (dialek/kode)?
	Oh iya langsung aja walaupun awalnya canggung. Awalnya malu-malu sih karena masih baru kan jadi canggung jarang mulai obrolan duluan tapi lama kelamaan alhamdulillah bisa lancar karena ada teman yang baik dan bantu sosialisasi di kelas jadi saya mulai terbiasa dengan teman baru.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada. Waktu awal ngerasa teman-teman di sini kurang sopan dan menghargai satu sama lain ketika ada yang sedang berbicara. Misal, teman lain lagi nyampein sesuatu di depan kelas eh ada aja yang nyeletuk in gitu.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Enggak ada. Menurut saya yang buat gegar budaya karena lingkungan baru dan teman-teman baru kak.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Biasanya ngomongin jadwal pelajaran dan lebih sering sih minjem buku catetan teman.


Kode Informan
: 4 (Indah Qotrunnada)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini? Bagaimana bentuk gegar budaya yang anda alami?
	Iya ngalamin kak jadi sering nangis karena lingkungan baru yang teman-temannya beda dan juga sedih jauh dari orangtua dan teman di kampung.

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali mengalami gegar budaya? 
	Di sekolah waktu awal masuk itu.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda mengalami gegar budaya?
	Enggak nyaman sih kak rasanya aneh aja gitu nggak enak.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Ada teman sekelas, waktu itu karena aku bukan dari SD Al Kautsar seperti disinisin gitu kak.

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman sehingga mengalami gegar budaya?
	Tujuan awalnya pengen kenalan kak agar punya teman jadi bisa sosialisasi, soalnya kan banyak tuh yang dari SD Al Kautsar udah ada temannya.

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat anda mengalami gegar budaya, anda berkomunikasi dengan  menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Ya langsung aja ngomong kak meskipun awalnya basa-basi dulu  biar bisa lama ngobrolnya.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman saat mengalami gegar budaya?
	Ada kak. Kalo aku cenderung nyebut diri sendiri tuh pake nama atau aku kamu tapi kalo teman-teman tuh pake ‘gua-lo’.

	
	
	c. Setelah mengalami gegar budaya, apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Menurut aku nggak usah bahas hal yang nggak penting sih, misalnya ngomongin orang di belakang ghibah gitu.

	5
	Key
	a. Saat mengalami gegar budaya, apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Ada sih. Ada teman yang aku cuma nanya aja dia ngegas kak jawabnya nggak nyantai. Waktu awal kelas 7 ada beberapa teman yang kalo ngomong, logat Jawa nya medok.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi saat anda mengalami gegar budaya?
	Waktu awal sekolah sih ada. Kalo aku masih yang canggung basa-basi dulu kak tapi kalo teman lain ada yang langsung aja dengan percaya diri semangat nyampein sesuatu.

	6
	Instrument
	a. Ketika anda mengalami gegar budaya, bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media saluran (tulisan/lisan/telpon) atau dalam bentuk ujaran (dialek/kode)?
	Langsung aja ngomong tapi ya basa-basi sebelumnya biar enakin obrolan dulu. Aku sih caranya kalo ada teman-teman lagi ngobrol ikutan aja gitu nyimak tapi nggak banyak omong karena masih rada canggung.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada sih kalo menurut aku ada beberapa teman yang kurang sopan karena pernah ada waktu di kelas teman aku laki di tegor sama guru karena dia berisik ngobrol tapi dia malah ngelawan gitu, akhirnya dikeluarin dari kelas nggak ikut pelajaran.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Waktu awal sekolah yang buat gegar budaya itu kalo teman-teman udah bahas soal pergaulan kak dan gaya nya gitu, misal ngomongin handphone terbaru. Aku yang biasa aja langsung minder gitu teman-teman handphone nya yang bagus mahal dan gaya mereka tuh kota banget.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Bahas PR, ulangan, tugas sekolah sih yang sering diobrolin.


Kode Informan
: 5 (Almeiliska Dinda Anggriztiara)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini? Bagaimana bentuk gegar budaya yang anda alami?
	Iya kak aku ngalamin. Kangen teman di rumah dan orangtua, pernah sakit awal sekolah nggak mau masuk karena di bully jadi susah untuk berteman. 

Di bully nya dalam bentuk omongan gitu kak, waktu awal masuk itu kan pemilihan ketua kelas segala macem gitu, nah pas bagian seksi keamanan itu di situ aku di bully. Guru kan nanya, “Siapa yang mau jadi ketua seksi keamanan?” terus teman aku itu langsung jawab dan nunjuk ke arah aku, “Itu bu dia aja kan cocok tuh.” Sambil senyum-senyum ngejek gitu muka dia kak, aku reflek langsung jawab, “Ih enggak bu, enggak.” Eh dia jawab lagi dong kak, “Nggakpapa nti biar pada takut kan badan lo gede gendut.” 

Ya allah di situ aku langsung sedih banget kak down gitu muka ku dah merah kali waktu itu nahan nangis, mana teman-teman di kelas langsung pada ngetawain.(2)

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali mengalami gegar budaya? 
	Di kelas waktu kelas 7 pas awal masuk sekolah kak.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda mengalami gegar budaya?
	Hmm ya enggak nyaman banget lah kak karena awal masuk sekolah langsung di bully saat itu temen-temen sekelas pada ngetawain.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Ada kak teman aku waktu kelas 7 dari Bandar Lampung sini tapi udah lupa siapa namanya karena udah dikeluarin dari sekolah.

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman sehingga mengalami gegar budaya?
	Tujuannya ya untuk nolak saran temen aku itu kak buat jadiin aku ketua seksi keamanan di kelas karena badan aku gede, nggak terima lah aku.

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat anda mengalami gegar budaya, anda berkomunikasi dengan  menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Langsung ngomong sih kak. Karena aku nggak terima disaranin begitu sambil kayak ngejek, aku langsung jawab omongan teman aku. Eh taunya dia jawab lagi dan setelah itu aku nggak jawab omongan dia karena sedih banget kak ngerasa down, muka aku pasti merah waktu itu nahan nangis.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman saat mengalami gegar budaya?
	Ada kak. Awalnya kaget karena asing kan jadi canggung  kaya kalo ngomong make ‘gua-lo’, make kata-kata anak gaul “santuy, sabi, kuy” gitu kak. Yang bener-bener buat nyakitin itu kata-kata yang dia omongin dan cara dia ngomong yang ngejek nyindir itu kak.

	
	
	c. Setelah mengalami gegar budaya, apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Enggak perlu ejek-ejekan sih, apa lagi jelekin fisik. Kayak yang aku alamin aja contohnya itu kak waktu awal masuk itu.

	5
	Key
	a. Saat mengalami gegar budaya, apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Ada kak. Teman aku waktu nyaranin itu nada ngomongnya kayak nyindir gitu apalagi pas yang dia bilang badan aku gede, behh itu berasa bener nada dia ngomong itu nyindir ngejekin aku. Aku sendiri waktu jawab omongan dia itu spontan banget kak dengan nada yang tegas gitu kalo aku tuh nggak mau.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada banget kalo ini kak. Ya kayak yang aku bilang barusan. Teman aku ngomongnya nyindir ngejekin gitu walopun becandaan tetep aja aku nggak suka. Aku mah dari awal jawab nyampein omongan aku serius tegas pokoknya.

	6
	Instrument
	a. Ketika anda mengalami gegar budaya, bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media saluran (tulisan/lisan/telpon) atau dalam bentuk ujaran (dialek/kode)?
	Enggak ada sih kak karena aku lebih banyak diam merhatiin gimana teman-teman itu bisa akrab. Akhirnya waktu naik kelas 8 aku udah mulai bisa sedikit-sedikit bersosialisasi dengan teman-teman. Dan teman-teman pun bisa nerima aku yang masih ada sedikit medok logat Jawa nya. Oh langsung ngomong secara lisan aja gitu aku jawab omongannya. Walaupun akhirnya aku nggak jawab lagi karena sakit hati, aku diem aja karena sedih banget ngerasa down dengan muka merah waktu itu nahan nangis.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada kak. Menurut aku teman aku saat itu kurang sopan ke aku, orang yang baru dia tau kenal tapi udah seenaknya bercandain dengan ngejek nyindir gitu.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Bully itu kak yang ngomongin badan aku waktu kelas 7 kak, aku paling sedih nggak suka banget saat itu.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Sering ngomongin tugas sekolah kak.


Kode Informan
: 6 (Affarel Khaita Fikri)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini? Bagaimana bentuk gegar budaya yang anda alami?
	Iya kak. Beda sama di kampung, di sini anak nya lebih suka berkelompok jadi kami anak asrama juga berkelompok kak waktu jam istirahat ke kantin atau pergi shalat ke masjid biar nggak canggung kalo sendirian kan nggak enak kak apa lagi kalo mau gabung dengan mereka tambah nggak enak. 

Dan juga waktu awal masuk itu saya pernah dijauhin teman-teman di kelas karena cara bicara saya yang ninggi dan keras.

Waktu itu lagi ngerjain tugas di kelas karena guru nya nggak masuk kelas, saya nanya sama teman saya maksud soalnya apa, eh teman saya salah sangka kira nya saya mau nyontek punya dia kak. Dia bilang dengan muka juteknya “Jangan nyontek, Rel. Kerjain sendiri, cari jawaban sendiri.” Saya bilang lah ke dia kak baik-baik padahal ya kak, saya bilang nya, “Ngapain saya nyontek punya kamu, belum tentu juga bener punya kamu itu.” Saya ngomong itu ya dengan khas nya logat Lampung kak bawaan kan, malah teman saya itu emosi tersinggung langsung buang muka karena saya kayak marah-marah ke dia. 

Karena itu kak teman-teman di kelas jadi jauhin saya males ngomong sama saya. Saya kurang percaya diri jadi nya di kelas waktu itu. (3)

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali mengalami gegar budaya? 
	Sekolah waktu awal masuk itu kak di kelas.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda mengalami gegar budaya?
	Saya jadi kurang percaya diri kak, nggak nyaman.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Teman-teman di kelas.

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman sehingga mengalami gegar budaya?
	Awalnya buat nanya tugas yang saya belum paham kak, tapi respon teman saya malah nggak enakin dengan nuduh saya begitu.

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat anda mengalami gegar budaya, anda berkomunikasi dengan  menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Iya kak saya langsung nyampein omongan saya yang nggak setuju dengan omongan dia yang nuduh saya mau nyontek itu.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman saat mengalami gegar budaya?
	Enggak ada kak. Bahasa sama-sama make bahasa Indonesia dan kata-katanya juga nggak yang aneh-aneh.

	
	
	c. Setelah mengalami gegar budaya, apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Enggak ada sih kak. Apa aja boleh dibahas kak menurut saya.

	5
	Key
	a. Saat mengalami gegar budaya, apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Ada beda nada kalo ngomong, saya kan orang Lampung kak kalo ngomong logat Lampung saya ini masih kentel banget yang tinggi dan keras kayak orang marah. Jadi teman saya itu sakit hati waktu itu kak, dari situ teman-teman yang lain jadi sedikit menjauh dari saya. Sedih rasanya waktu itu kak takut saya nggak ada temannya tapi sekarang saya sudah bisa sedikit demi sedikit mengontrol logat saya ini kalo ngomong.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada bedanya karena saya itu kalo ngomong masih kebawa cara ngomong di kampung yang ninggi dan keras kayak orang marah. Karena itu teman tersinggung sakit hati waktu saya jawab omongannya kak yang “Ngapain saya nyontek punya kamu, belum tentu juga bener punya kamu itu.” Saya ngomong itu ya baik-baik dengan khas nya logat Lampung kak bawaan kan, malah teman saya itu emosi tersinggung. 

	6
	Instrument
	a. Ketika anda mengalami gegar budaya, bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media saluran (tulisan/lisan/telpon) atau dalam bentuk ujaran (dialek/kode)?
	Waktu itu saya jadi lebih banyak diem kak di kelas karena kejadian itu saya takut nanti teman-teman makin malas dan makin menjauh dari saya. Jadi saya banyak diam aja, ngomong waktu saya harus ngomong aja kak. Oh nggak kak, waktu itu saya langsung aja ngomong dengan logat Lampung saya yang masih kentel kalo saya nggak setuju dengan omongan teman saya itu.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman saat anda mengalami gegar budaya?
	Bagi saya sih nggak ada kak tapi mungkin bagi teman-teman saya ada. Karena saya yang kalo ngomong ninggi dengan suara keras bagi teman-teman saya kurang sopan karena kayak orang ngomong sambil marah.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Enggak ada kak, karena yang buat saya gegar budaya itu teman-teman yang berbeda yang belom bisa terima cara saya ngomong dan cara bergaul teman-teman di sini.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Biasanya nanya pelajaran sih saya kak, apa lagi kalo udah tugas kelompok.


Kode Informan
: 7 (Akila Ramadhani Anwar)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini? Bagaimana bentuk gegar budaya yang anda alami?
	Iya ngalamin kak waktu awal di sini, rasanya mau pulang kampung aja dan keluar dari asrama terus aku juga kalo di sekolah gini lebih milih bareng temen se-asrama aja yang di kelas kalo mau kemana-mana, kaya waktu itu aku ke poliklinik karena gak enak badan minta temenin sama temen se-asrama aku yang di kelas karena udah kenal. Dari pada sama temen-temen lain apa lagi yang dari sini rada gimana gitu.

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali mengalami gegar budaya? 
	Di kelas waktu awal masuk sekolah kak.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda mengalami gegar budaya?
	Pastinya canggung banget kak sama teman-teman.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Teman di kelas kak, namanya Putri. Dia nanya sama aku, “Lo EXO L bukan?”. Dia cerita ke aku tentang EXO kak tapi sombong gitu, aku langsung nggak nyaman rasanya. 

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman sehingga mengalami gegar budaya?
	Tujuannya biar aku ada teman di kelas, mana sesama suka EXO kan pikir aku jadi enak nih bisa temenan. Tau nya dia malah ninggi sombong gitu hmm jadi males aku mau temenan sama dia kak. 

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat anda mengalami gegar budaya, anda berkomunikasi dengan  menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Langsung tapi ya aku nggak banyak omong. Kalo ada teman yang ngajak ngomong baru aku ngomong tapi kalo teman nggak ajak aku ngomong ya aku nggak ngomong.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman saat mengalami gegar budaya?
	Nggak ada sih karena di kampung aku dulu juga dah terbiasa pake ‘gua-lo’ kak, jadi ya aku terbiasa di sini. Paling di sini tuh teman-temannya lebih sering gunain kata-kata kasar.

	
	
	c. Setelah mengalami gegar budaya, apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Hmmm tentang cowo kak, karena aku nggak suka  kak kalo lagi ngobrol terus tau-tau bahas cowo dan juga aku nggak suka gosip ngomongin orang.

	5
	Key
	a. Saat mengalami gegar budaya, apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Ada. Di kampung dan sekolah aku dulu kan kalo ngomong pake bahasa semendo ya kak, jadi pas di sini logat semendo aku tuh masih ke bawa gitu walau nggak ketara banget sih tapi tetep aja ada beberapa teman yang sadar.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi saat anda mengalami gegar budaya?
	Enggak ada kak sejauh ini sama aja.

	6
	Instrument
	a. Ketika anda mengalami gegar budaya, bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media saluran (tulisan/lisan/telpon) atau dalam bentuk ujaran (dialek/kode)?
	Enggak, langsung aja ngomong. Cara aku komunikasi dengan teman-teman, ya aku ngomong seadanya aja kalo ada keperluan gitu. Karena ya kalo nggak di ajak ngomong sama teman-teman ya aku nggak ngomong.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada banget, teman-teman di sini kalo ngomong suka ngeluarin nama di kebun binatang kak. Bebas banget di sini mah ngomong nya.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Bahas soal idol kpop waktu awal masuk sekolah itu kak dan teman aku sombong banget. Di situ rasanya aku kesal banget, nggak nyaman, pengen aku sumpel mulutnya.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Biasanya ya ngomongin pelajaran dulu kak eh nti tau-tau merembet ngomongin video-video lucu yang di instagram.


Kode Informan
: 8 (June Citra Kirani)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini? Bagaimana bentuk gegar budaya yang anda alami?
	Iya ngalamin kak waktu awal masuk sekolah. Dari segi ngomongnya agak kasar gitu kak teman di sini. Karena baru kenal jadi kalo ngobrol di kelas itu selain ngomongin pelajaran, ngomongin sekolah dulu gimana biar akrab terus bisa sekolah di sini rasanya seneng. Pas lagi bagian aku yang cerita, aku bilang, “Aku tuh seneng banget waktu tau keterima sekolah di sini karena bisa banggain orangtua”, eh teman aku yang dari sini cowo nyeletuk, “Ya elah lebay amat lo nyet gitu doang.” dengan apa ya cara ngomong yang kayak nggak suka gitu lho sambil senyum sinis kak tapi dia ngomong itu gak ngeliat ke arah aku, ngeliat ke arah lain, tetep aja di situ aku ngerasa aku yang dia omongin, langsung lah aku diem sakit hati.(4)

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali mengalami gegar budaya? 
	Di sekolah kak pas awal-awal masuk.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda mengalami gegar budaya?
	Jadi canggung karena bingung nyari topik buat ngobrol yang pas gimana kak.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Waktu itu ada Gema, Roy, sama Iin, ngobrol biasa awalnya kak tapi pas aku lagi ngomong si Roy nyeletuk dengan kata kasar gitu ke aku. Saat itu aku langsung diem aja kak sedih. Mungkin bagi dia itu biasa aja kali ya kak karena anak sini, padahal bagi aku itu nggak sopan banget.

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman sehingga mengalami gegar budaya?
	Supaya aku punya teman kak dengan cara cerita-cerita karena kan aku nggak dari sini jadi aku nggak langsung punya teman. 

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat anda mengalami gegar budaya, anda berkomunikasi dengan  menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Iya kak langsung respon aku saat itu tapi aku nggak ngomong karena aku diem sakit hati. Jadi aku nunjukin lewat diemnya aku itu aja.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman saat mengalami gegar budaya?
	Ada kak, teman aku itu ngomongnya make kata yang kurang pantes menurut aku. Masa dia ganti nama aku dengan nyet. Kan sakit hati.

	
	
	c. Setelah mengalami gegar budaya, apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Bahas pekerjaan orangtua, karena pernah waktu awal masuk ada teman yang bahas hal itu kak dan teman ada yang tersinggung karena diejek. Jadi ya dipikir dulu kalo mau ngomong karena kan belom dekat.

	5
	Key
	a. Saat mengalami gegar budaya, apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Ada. Teman aku itu ngomongnya dengan nada nyindir sinis gitu kak.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada kak, waktu itu teman aku berani banget dengan apa ya dengan tegas gitu nyindir sinis banget ngomongnya mau itu dia bercanda atau ngejek karena apapun alasannya tetep aja aku sakit hati.

	6
	Instrument
	a. Ketika anda mengalami gegar budaya, bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media saluran (tulisan/lisan/telpon) atau dalam bentuk ujaran (dialek/kode)?
	Aku sih lebih banyak mikir dulu kak jadi banyak diem nya, takut nggak nyaman atau gimana gitu kan temannya kalo sok asik karena masih baru kenal. Oh ya secara lisan kak ngomong aja gitu langsung tapi tetep kayak sedikit ragu takut di cela lagi.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman saat anda mengalami gegar budaya?
	Ada, bedanya teman-teman di sini suka ngomong kasar kak. Contohnya aja teman aku yang nyindir sinis itu, masa nama orang diganti dengan nama hewan. Kan nggak sopan banget begitu padahal belom juga kenal deket, bagi aku itu kasar nggak punya attitude.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda mengalami gegar budaya?
	Enggak ada kak. Tapi waktu ngobrol, tau-tau ada teman yang ngomong kasar ke aku itu yang buat aku jadi kalo mau ngobrol sama teman jadi pilih-pilih dan pikir dulu.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Ngomongin pelajaran tapi kadang juga sering ngomongin orang kak.


Kode Informan
: 9 (Teja Ramadhan)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini?
	Enggak kak.

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali berinteraksi dengan teman baru saat pindah ke sini?
	Di sekolah kak pas ada kegiatan pesantren kilat.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda berkomunikasi dengan teman yang berasal dari kota Bandar Lampung?
	Masih agak canggung dan malu-malu gitu.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif ketika pertama kali anda berinteraksi dengan teman dan tidak mengalami gegar budaya?
	Ya dengan teman baru kak yang kebetulan dari Bandar Lampung sini.

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin  anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman pada saat pertama kali anda berinteraksi dan tidak mengalami gegar budaya?

	Ya tujuannya sih biar bisa punya teman di sini, kan aku bukan asli dari sini kak.

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat berkomunikasi anda langsung menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Langsung kak ngomong aja waktu itu, nanya dari SD mana terus tinggal di mana begitu.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman?
	Enggak ada sih. Soalnya aku di Metro kan di kota nya kak.

	
	
	c. Apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Enggak ada sih ya kak. Ya kalo mau bahas apa aja boleh biar akrabnya cepat.

	5
	Key
	a. Apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Enggak ada kak, biasa aja pas ngobrol.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi?
	Ada sih, itu karena aku pemalu lebih tepatnya waktu awa-awal karena baru kenal. Jadi rada ragu-ragu kak kalo mau ngomong duluan.

	6
	Instrument
	a. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media atau langsung secara lisan?
	Langsung ngobrol aja gitu, waktu awal-awal sanlat masih nanya dari sekolah mana pas udah mulai sekolah tau nya sekelas sama teman waktu sanlat ya jadi biasa ngobrol akrab bahas hobi atau waktu sekolah pas SD dulu gimana, ya cerita-cerita gitu.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman?
	Enggak kak, nggak ada, sama aja. Tapi ada sih beberapa doang kak yang dari jauh-jauh itu kalo ngomong langsung nyolot gitu, nggak baik-baik.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda nyaman sehingga tidak mengalami gegar budaya?
	Awalnya cerita-cerita soal sekolah dulu nyaman aja gitu nyambung kak jadi akrab.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Biasanya ya ngobrol apa aja sih di kelas  kak cerita-cerita soal pelajaran atau yang lagi viral di sosial media gitu.


Kode Informan
: 10 (Aisyah Maurina)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini?
	Enggak kak.

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali berinteraksi dengan teman baru saat pindah ke sini?
	Di kelas kak waktu awal masuk sekolah.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda berkomunikasi dengan teman yang berasal dari kota Bandar Lampung?
	Awalnya sedikit kurang percaya diri tapi lama kelamaan biasa aja kak karena temannya juga baik.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif ketika pertama kali anda berinteraksi dengan teman dan tidak mengalami gegar budaya?
	Ada beberapa teman dari SD Al Kautsar sini, namanya Shara dan Retta kak.

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin  anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman pada saat pertama kali anda berinteraksi dan tidak mengalami gegar budaya?

	Agar punya teman di kelas kak jadi aku nggak sendirian.

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat berkomunikasi anda langsung menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Waktu awal ngobrol aku langsung aja kak ngajak kenalan terus jadi cerita-cerita dan temenan akhirnya.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman?
	Ada kak, awalnya karena aku kan kalo ngomong itu make aku kamu kak tapi sekarang udah kebiasa kebawa dengan teman-teman di sini make ‘gua-lo’ dan jadi percaya diri tiap ngomong kak.

	
	
	c. Apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Enggak ada sih, menurut aku apa aja bisa dibahas kak asal jangan memojokan obrolannya.

	5
	Key
	a. Apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Enggak ada yang beda.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi?
	Ada, aku tipe orang yang kurang percaya diri kak kalo disuruh ngomong di depan banyak orang, kaya di depan kelas gitu. Tapi ada teman yang percaya diri dan semangat banget kak kalo ada kesempatan untuk maju di depan kelas.

	6
	Instrument
	a. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media atau langsung secara lisan?
	Langsung aja sih, aku kalo mau ajak ngobrol teman walau awalnya canggung.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman?
	Ada, kalo teman-teman yang dari sini itu ada beberapa anak laki yang kurang menghargai temannya gitu lho kak malah ada yang kurang sopan sama guru.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda nyaman sehingga tidak mengalami gegar budaya?
	Awalnya yang buat nggak gegar budaya itu karena kenalan sama teman dari sini kak dan cerita-cerita soal sekolah aku dulu gimana.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Kalo ngobrol itu sering bahas mata pelajaran kak tapi nanti ujungnya cerita-cerita soal kejadian dalam hidup masing-masing, curhat gitu.


Kode Informan
: 11 (Nisrina Lathyfa)

Hasil Wawancara

	No
	Komponen Komunikasi Dell Hymes SPEAKING
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Situation
	a. Apakah anda mengalami gegar budaya ketika pindah ke sini?
	Alhamdulillah nggak.

	
	
	b. Di mana dan kapan anda pertama kali berinteraksi dengan teman baru saat pindah ke sini?
	Di kelas hari pertama sekolah kak.

	
	
	c. Bagaimanakah situasi saat itu ketika anda berkomunikasi dengan teman yang berasal dari kota Bandar Lampung?
	Awalnya canggung karena teman baru kak dan nggak kenal sama sekali tapi pas ngobrol dan bahas hobi ternyata sama hobinya, jadi dekat deh dari situ kak ngobrolnya nyaman.

	2
	Participants
	a. Siapa saja yang ada atau berperan serta dalam peristiwa komunikatif ketika pertama kali anda berinteraksi dengan teman dan tidak mengalami gegar budaya?
	Teman sebangku aku aja waktu awal masuk sekolah yang sama-sama suka tentang korea.

	3
	End
	a. Apakah tujuan yang ingin  anda capai ketika melakukan komunikasi dengan teman pada saat pertama kali anda berinteraksi dan tidak mengalami gegar budaya?

	Ya biar punya teman kak, syukurnya teman pertama di kelas sama-sama suka hal yang berbau korea jadi langsung enak ngobrolnya.

	4
	Act Sequences
	a. Apakah pada saat berkomunikasi anda langsung menyampaikan pesan secara langsung atau tidak?
	Iya kak langsung aku sampein apa yang mau aku sampein. Langsung aja ngomong mau apa.

	
	
	b. Adakah perbedaan penggunaan bahasa atau kata ketika anda melakukan komunikasi dengan teman?
	Enggak ada.

	
	
	c. Apa yang seharusnya tidak dibahas ketika melakukan komunikasi?
	Mengejek dan menjelekkan hobi seseorang kak. Pernah waktu lagi ngobrol ada teman cowo nimbrung eh dia malah ngejekin gitu kak karena lagi ngomongin idol kpop.

	5
	Key
	a. Apakah ada perbedaan nada ketika bicara antara anda dan teman?
	Enggak ada beda sih kak sama biasa.

	
	
	b. Apakah ada perbedaan cara penyampaian pesan antara anda dan teman ketika berkomunikasi?
	Ada mungkin ya kak, aku soalnya kalo ngomong sama teman tuh bahas drama korea kadang suka excited banget gitu lho, semangat banget gitu sampe teman tuh bilang santai santai selow.

	6
	Instrument
	a. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan teman-teman? Apakah menggunakan suatu media atau langsung secara lisan?
	Enggak ada cara gimana nya gitu kok kak, ngomong langsung aja gitu aku.

	7
	Norms
	a. Apakah ada perbedaan etika atau kesantunan ketika berbicara antara anda dan teman?
	Enggak ada beda kak.

	8
	Genre
	a. Jenis pembicaraan apakah yang membuat anda nyaman sehingga tidak mengalami gegar budaya?
	Ngomongin hobi nonton drama korea kak jadi awalnya karena bahas drama korea sama-sama suka nonton drama korea jadi waktu ngobrol nyambung enak.

	
	
	b. Apakah jenis pembicaraan yang biasanya terjadi antara anda dan teman?
	Biasanya di kelas ngomongin drama korea, ya walau awalnya pasti di kelas tetap ngomongin pelajaran juga kak.


Kode Informan
: 12 (Trianova Belawa, S.Psi)

Daftar Pertanyaan:

1. Apakah pernah ada kasus gegar budaya yang terjadi di sekolah ini? Jika iya, seperti apakah kasus gegar budaya yang terjadi?
Iya ada beberapa anak dari luar daerah yang mengalami gegar budaya saat masuk sekolah di sini. Biasanya mereka merasa terasingi dalam artian terasingi itu karena mereka merasa berbeda dengan anak-anak yang berasal dari sini. Anak-anak yang istilahnya bergaul dengan cara anak kota, anak-anak yang jika berbicara fasih sekali dalam mengeluarkan kata-kata yang kurang pantas seperti itu sehingga mereka kaget dan merasa berbeda itu. Ada juga yang saat ingin mendekat agar bisa menjadi teman, malah seperti dikucilkan karena anak dari desa dengan cara bicara yang masih baku, ya jadi dianggep lucu dan aneh oleh anak-anak dari sini yang pada akhirnya dijadikan bahan lelucon di kelas. Hal-hal seperti itu yang membuat siswa perantau di sini menjadi sedih, minder ya malu, kurang percaya diri jadi suka nya menyendiri saja atau lebih memilih bersama teman asrama sehingga saat awal sekolah di sini merasa kurang nyaman.
2. Kasus gegar budaya yang terjadi biasanya dialami oleh siswa di kelas berapa?
Biasanya sering terjadi pada siswa saat mereka kelas 7 ya yang dari luar daerah, saat beberapa bulan awal masuk sekolah mereka mengalami gegar budaya atau hal-hal serupa yang membuat mereka jadi kurang nyaman untuk bersekolah.
3. Apakah pihak sekolah atau guru bimbingan konseling ada pencegahan agar tidak terjadi kasus-kasus seperti itu lagi?
Tentu saja ada, kami pihak guru selalu memberi nasihat dan dukungan untuk mereka agar tetap yakin dan semangat jika mereka bisa bersosialisasi dengan baik, bisa membaur dengan anak-anak lain yang dari sini.
4. Jika untuk pencegahan apakah ada upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah kepada siswa baru agar tidak mengalami gegar budaya?
Untuk pencegahan sendiri kami belum ada upaya dalam bentuk apapun karena sebelum masuk sekolah kegiatan belajar mengajar dari sekolah sudah mengadakan kegiatan seperti pesantren kilat lalu dilanjutkan dengan MOS. Dengan adanya dua kegiatan tersebut diharapkan siswa-siswa baru dapat mengenal lingkungan sekolah dengan baik serta teman-teman baru yang akan menjadi teman semasa sekolahnya. Tetapi terlepas dari itu ternyata masih saja ada siswa dari luar daerah ya siswa perantau yang mengalami gegar budaya dalam bersosialisasi dan berdapatasi.

5. Nasihat seperti apa yang diberikan oleh guru bimbingan konseling kepada siswa yang mengalami kasus gegar budaya tersebut untuk tetap dapat bertahan dan beradaptasi di sekolah?
Kami memberi nasihat dan saran kepada mereka yang mengalami gegar budaya itu ya untuk lebih bisa membuka diri dan sering mengobrol dengan teman lain yang dari sini saat di kelas, agar mereka perlahan bisa beradaptasi. Kami juga memberi saran untuk memilih teman yang baik yang bisa menerima seperti itu, karena pasti ada kan di kelas anak-anak yang dari sini yang mau berteman dengan mereka jadi ya semua itu balik lagi ke usaha masing-masing siswa perantau, mereka ingin usaha lebih dalam membuka diri kepada orang lain yang masih baru atau tidak. Tapi kami selalu memberi motivasi menekankan kepada mereka untuk dapat membuka diri agar bisa berbaur bersosialisasi dengan teman-teman lain.
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